NCoINS: National Conference of Islamic Natural Science (2024)
Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Kudus

Efektivitas Penggunaan E-Modul Pembelajaran Matematika Kontekstual
Berbasis Potensi Wisata Kayutangan dalam Meningkatkan Sikap Peduli
Lingkungan Siswa

Hidayatul Livia Nirmala!*, Ulfa Masamah?
1.2) Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim, Malang, Indonesia
*) hidayatullivianirmala@gmail.com

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif e-Modul pembelajaran
matematika kontekstual yang didasarkan pada potensi wisata Kampung Heritage
Kajoetangan dalam meningkatkan kesadaran siswa akan lingkungan di SMPN 13 Kota
Malang. Penelitian ini menyoroti pentingnya menanaman sikap peduli lingkungan dalam
proses belajar untuk mewujudkan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek kognitif
tetapi juga perlu memperbaiki aspek afektif khususnya sikap peduli lingkungan siswa.
Adapun hasil analisis, yang dilakukan menggunakan desain kuasi-eksperimen, menunjukkan
bahwa sikap peduli lingkungan pada kelompok eksperimen meningkat secara signifikan,
dengan skor N-Gain rata-rata 76,72%. Uji T-Independen menunjukkan perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok, dengan nilai posttest kelas eksperimen rata-rata 123,34,
lebih tinggi dari nilai kontrol 74,45. Hal ini selaras dengan teori pembelajaran kontekstual
yang menghubungkan bahan ajar dengan konteks kehidupan nyata, menunjukkan bahwa
penggunaan e-modul berbasis lokal dapat secara efektif membangun kesadaran lingkungan
siswa.

Kata kunci: e-Modul Kontekstual, Kampung Heritage Kajoetangan, Sikap Peduli
Lingkungan

ABSTRACT

The aim of this study is to determine the effectiveness of the contextual e-module based on
the tourism potential of Kampung Heritage Kajoetangan in enhancing students'
environmental awareness at SMPN 13 Kota Malang. This research emphasizes the
importance of instilling an environmental care attitude during the learning process to
achieve an education that focuses not only on cognitive aspects but also on improving
affective aspects, particularly students' environmental awareness. The analysis results,
conducted using a quasi-experimental design, show that the environmental awareness of the
experimental group increased significantly, with an average N-Gain score of 76.72%. The
Independent T-test indicates a significant difference between the two groups, with the
experimental class posttest average score at 123.34, higher than the control group's 74.45.
This aligns with contextual learning theory, which connects learning materials with real-life
contexts, demonstrating that the use of locally-based e-modules can effectively foster
students' environmental awareness..

Keywords: contextual e-module, Kampung Heritage Kajoetangan, environmental awareness
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PENDAHULUAN

Sikap peduli lingkungan mencerminkan kesadaran dan tanggung jawab seseorang
dalam menjaga kelestarian alam, yang tumbuh dari pengetahuan tentang pentingnya
keseimbangan alam serta dampak kerusakan lingkungan akibat aktivitas manusia (Syah,
2009; Restanti, 2012). Sikap ini terbentuk melalui proses pembelajaran alami yang
mendorong tindakan aktif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan (Meliseh, 2002).
Interaksi sosial dan norma yang berlaku juga turut membentuk perilaku individu dalam
melestarikan lingkungan (Ajzen, 1991; Santoso, 2013). Namun, masalah pendidikan saat ini
tidak hanya terkait aspek kognitif, tetapi juga degradasi karakter bangsa, terutama dalam
kepedulian terhadap lingkungan (Dewi et al., 2019).

Penelitian Meyhandoko (2013) mengungkapkan bahwa pembelajaran di sekolah
seringkali hanya berfokus pada pengetahuan, tanpa memasukkan nilai karakter, yang
mengakibatkan degradasi karakter siswa pada lingkungan. Untuk mengatasi hal ini,
pemerintah menerapkan Kurikulum Merdeka melalui program P5 (Profil Pelajar Pancasila),
yang memperkuat karakter peduli lingkungan melalui pembelajaran kontekstual (Widana
dkk ., 2023). Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan revitalisasi pembelajaran,
terutama dalam mata pelajaran matematika (Yasa, 2023).

Inovasi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa
adalah melalui pembelajaran matematika yang bermakna. Pembelajaran ini berorientasi pada
konteks lingkungan sekitar, di mana masalah yang disajikan bukan sekadar tekstual,
melainkan berbasis pada masalah kontekstual (Widana dkk., 2023). Wahyuningtyas dan
Ketut menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual yang menghubungkan aspek kognitif
dan afektif siswa dengan kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan kemampuan penalaran
adaptif (Yasa, 2023).

Strategi pembelajaran matematika kontekstual yang cocok diterapkan di Kota Malang
adalah melalui pengembangan modul berbasis wisata Kampung Heritage Kajoetangan.
Modul ini dipilih karena dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Pengembangan modul
pembelajaran di abad ke-21 telah banyak dilakukan, seperti yang ditunjukkan oleh Siti
Mardiah (2018) melalui pengembangan modul berbasis etnomatematika menggunakan
metode inkuiri, yang mendapat respons siswa dengan skor 86,04%. Penelitian serupa
dilakukan oleh Selvia Juliana (2022) dengan pengembangan e-modul berbasis pembelajaran
kooperatif, dan Maresya Darmawanti (2022) dengan modul berbasis Problem Based
Learning (PBL). Namun, fokus pengembangan modul masih terbatas pada ethomatematika,
pembelajaran kooperatif, PBL, dan sejenisnya.

Kampung Heritage Kajoetangan dipilih sebagai inovasi pembelajaran matematika
kontekstual karena merupakan kampung tematik bernilai historis tinggi di Kota Malang
(Isnaini dkk., 2021). Program kampung tematik, yang diinisiasi oleh pemerintah Kota
Malang untuk mengurangi kawasan kumuh, telah berhasil merevitalisasi pariwisata dengan
daya tarik heritage (Akbar & Alvin dalam Isnaini dkk., 2021). Semangat peduli lingkungan
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yang tercermin di Kampung Heritage ini penting untuk dilestarikan, terutama di kalangan
siswa sebagai generasi penerus. Pengembangan e-Modul berbasis wisata Kampung Heritage
Kajoetangan diharapkan dapat membantu siswa lebih mengenal dan peduli terhadap
lingkungan mereka, serta melatih kemampuan penalaran melalui pendekatan kontekstual.
Materi yang relevan dengan kehidupan nyata terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa (Zubairnur C, 2017).

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan siswa di abad ke-21 adalah dengan
menerapkan e-modul pembelajaran matematika kontekstual berbasis potensi wisata kampung
warisan Kajoetangan, yang diharapkan dapat meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan e-modul
pembelajaran matematika kontekstual dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa di
sekolah menengah pertama.

METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen.
Tujuan dari eksperimen ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan e-modul
matematika kontekstual berbasis potensi Kajoetangan Village Heritage dalam meningkatkan
sikap paduli lingkungan siswa. Seluruh siswa kelas VIl di SMPN 13 Kota Malang termasuk
dalam populasi penelitian ini. Metode sampling purposive digunakan untuk memilih sampel.
Kelas VII A sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan e-modul, dan kelas VII H
sebagai kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Teknik
pengumpulan data meliputi kuesioner untuk menilai persepsi siswa terhadap e-modul dan
sikap peduli lingkungan mereka, observasi untuk memantau aktivitas pembelajaran di kedua
kelompok, serta dokumentasi untuk mengumpulkan data sekunder seperti hasil belajar siswa.
Sikap peduli lingkungan diukur berdasarkan indikator seperti pada Tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1 Indikator Sikap Peduli Lingkungan

Indikator
Sikap hormat terhadap lingkungan
Prinsip tanggungjawab
Prinsip Solidaritas
Prinsip kasih sayang dan kepedulian
Prinsip tidak merusak
Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam
Prinsip keadilan
Prinsip demokrasi
Prinsip integritas moral

N

Keraf (2002)

Selanjutnya, statistik inferensial digunakan untuk memeriksa data yang merupakan
bagian dari uji efektivitas dalam mengukur efektivitas e-modul. Uji t dilakukan untuk
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menguji hipotesis perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil
analisis ini bertujuan untuk mencapai kesimpulan mengenai seberapa efektif e-modul
berbasis potensi lokal dalam menumbuhkan kesadaran siswa akan lingkungan. Uji normalitas
gain, yang membandingkan hasil pre- dan post-test, memeriksa efektivitas. Sebagai contoh,
rumus gain yang dinormalisasi adalah sebagai berikut:

_ Skorpretest - Skorposttest

Skorpretest - Skorposttest

Berikut kriteria pengukuran efektivitas dalam peningkatan sikap peduli lingkungan
siswa.

Table 2 Kriteria Penilaian Efektivitas Sikap Peduli Lingkungan Siswa

Validasi (%0) Kriteria
0% < X < 20% Tidak Efektif
20% < X < 40% Kurang Efektif
40% < X < 60% Cukup Efektif
60% < X < 80% Efektif

80% < X < 100% Sangat Efektif

Riduwan (2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan e-Modul melalui
angket sikap peduli lingkungan. Pengukuran dilakukan melalui angket yang diberikan pada
awal dan akhir penelitian. Penelitian ini diterapkan pada dua kelas yaitu kelas VVII A sebagali
kelas eksperimen dan kelas VII H sebagai kelas kontrol dengan masing-masing kelas terdiri
dari 29 siswa. Data dikumpulkan melalui angket sikap peduli lingkungan yang disebarkan
kepada siswa. Pada kelas eksperimen, pembelajaran yang diterapkan menggunakan e-Modul
matematika kontekstual yang berbasis potensi wisata Kampung Heritage Kajoetangan.
Sementara itu, siswa di kelas kontrol belajar menggunakan buku atau bahan ajar standar yang
biasa digunakan oleh guru, yaitu buku kurikulum merdeka. Sebelum pembelajaran dimulai,
siswa di kedua kelas diberikan pretest angket sikap peduli lingkungan. Setelah materi
pembelajaran selesai, siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttest angket
sikap peduli lingkungan. Angket yang diberikan terdiri dari 36 butir pertanyaan.

Hasil analisis deskriptif pretest-posttest angket sikap peduli lingkungan siswa terhadap
penggunaan e-Modul pembelajaran matematika kontekstual berbasis potensi wisata
Kampung Heritage Kajoetangan pada kelas eksperimen disajikan pada Gambar 1.
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Statistik Deskriptif Data Angket Sikap Peduli Lingkungan
Kelas Eksperimen

Statistik Deskriptif Data Angket Sikap Peduli
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Gambar 1. Hasil Analisis Deskriptif Pretest-Posttest Angket Sikap Peduli Lingkungan

Berdasarkan Gambar 1, kedua diagram di atas menggambarkan statistik deskriptif data
angket sikap peduli lingkungan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil angket kelas
kontrol menunjukkan nilai maksimum pretest sebesar 78 dan nilai maksimum posttest
sebesar 83. Nilai minimum pada pretest adalah 63, sedangkan pada posttest adalah 67. Rata-
rata (mean) untuk pretest tercatat sebesar 70, sedangkan untuk posttest mencapai 74. Standar
deviasi untuk pretest adalah 4,39 dan untuk posttest adalah 4,58, dengan varians masing-
masing sebesar 19,24 untuk pretest dan 20,97 untuk posttest.

Sementara itu, hasil angket pada kelas eksperimen menunjukkan rentang nilai yang
lebih bervariasi. Nilai maksimum untuk pretest adalah 78, sedangkan nilai maksimum untuk
posttest mencapai 143. Nilai minimum untuk pretest adalah 40 dan untuk posttest adalah 90.
Rata-rata (mean) untuk pretest tercatat sebesar 54, sedangkan posttest menunjukkan
peningkatan signifikan dengan nilai rata-rata 123. Standar deviasi untuk pretest adalah 9,83,
dan untuk posttest adalah 15,91, dengan varians masing-masing sebesar 96,69 untuk pretest
dan 253,02 untuk posttest.

Dari perbandingan kedua kelas, menunjukkan kelas eksperimen memiliki rentang nilai
yang lebih luas serta variasi yang lebih tinggi dalam hasil angket sikap peduli lingkungan
dibandingkan dengan kelas kontrol, terutama pada posttest, yang menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan e-Modul berkontribusi positif
terhadap sikap peduli lingkungan siswa.

Selanjutnya Uji Normalitas yang dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
berbantuan program SPSS 25. Adapun hasil uji normalitas pretest-posttest sikap peduli
lingkungan akan dipaparkan pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Angket Sikap Peduli Lingkungan

Signifikasi
P-hitung | P-tabel

Kelas Intepretasi
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Hasil Angket | Pretest Eksperimen 146

Sikap Peduli | Posttest Eksperimen .200

Lingkungan Pretest Kontrol 200 0,05 Normal
Posttest Kontrol .200

Hasil angket pretest kelas eksperimen sebesar 0,200 kurang dari 0,05 dan hasil angket
posttest kelas eksperimen sebesar 0,200 kurang dari 0,05. Hasil angket kontrol sebesar 0,146
kurang dari 0,05 dan hasil angket posttest kelas kontrol sebesar 0,200 kurang dari 0,05,
menurut perhitungan yang diberikan di Tabel 3 di atas dengan menggunakan Kolmogorov-
smirnov. Hasil analisis data kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan distribusi nilai
yang normal. Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas untuk mengetahui seberapa
homogen populasi penelitian ini, yang merupakan syarat untuk pengujian hipotesis. Hasil uji
homogenitas angket sikap peduli lingkungan yang dilakukan menggunakan SPSS 25
ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Sikap Peduli Lingkungan

Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Sikap Peduli  Based on Mean 011 1 56 917
Lingkungan

Tabel 4 menunjukkan bahwa data angket pretest dan posttest sikap peduli lingkungan
siswa baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol homogen. Nilai Sig. 0,917 diperoleh
berdasarkan Based on Mean, vyang berarti 0,917 lebih besar dari 0,05.
Proses selanjutnya adalah uji bebas T-Test. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah
pengaruh penerapan e-Modul pembelajaran matematika kontekstual berbasis potensi wisata
Kampung Heritage Kajoetangan terhadap sikap peduli lingkungan siswa saat belajar
matematika di kelas VII di SMPN 13 Malang. Peneliti memberikan angket sebelum dan
setelah tes untuk menilai sikap peduli lingkungan siswa di kelas eksperimen dan kontrol.
Untuk menguji hipotesis ini, peneliti menggunakan uji T-Independen, atau uji t independen.
Hasil pengujian data, uji t ini, ditunjukkan sebagai berikut:
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Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Angket Sikap Peduli Lingkungan

Independent Samples Test

F Sig mean Sig. (2-tailed)

Sikap Peduli  Equal variances assumed .097 .756 10.034 .000
Lingkungan

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji-t sikap peduli lingkungan siswa pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol diperoleh, menurut Tabel 5, dengan Sig. (2-tailed) = 0,000, yang berarti
0,000 < 0,05. Dengan demikian, HO ditolak, dan H1 diterima. Setelah melewati beberapa
tahapan prasyarat, uji efektivitas angket sikap peduli lingkungan dilakukan untuk mengetahui
seberapa efektif e-Modul pembelajaran matematika kontekstual berbasis potensi wisata
Kampung Heritage Kajoetangan. Hasilnya menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara siswa yang mengikuti sebelum dan sesudah penerapan e-Modul. Berikut
hasil uji efektivitas dari sikap peduli lingkungan pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil Uji Efektivitas Angket Sikap Peduli Lingkungan

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N.Gainskor 29 .00 1.00 .9310 .25788
N.Gainpersen 29 32.00 99.00 76.7241 18.21870
Valid N (listwise) 29

Dari Tabel 6 diperoleh hasil perhitungan dari uji N-Gain Score sikap peduli lingkungan
siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-Gain Score sebesar 76,7241% yang berarti dapat
dikategorikan cukup efektif. Dengan nilai minimum sebesar 32,00% dan nilai maksimum
sebesar 99,00%.

Berdasarkan penyajian dan analisis data pada angket sikap peduli lingkungan diperoleh
hasil perhitungan pretest sikap peduli lingkungan siswa dari mean (rata-rata) sebesar 53,76
dengan nilai posttest yang diperoleh mean (rata-rata) sebesar sebesar 123,34 lebih besar dari
nilai mean (rata-rata) pretest sebesar 60,4. Teori pembelajaran kontekstual menekankan
pentingnya mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks nyata siswa untuk
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar mereka (Jonassen & Hung, 2008). Penelitian
oleh Brown dkk. (2019) juga menunjukkan bahwa penggunaan modul pembelajaran
kontekstual dapat efektif meningkatkan sikap siswa terhadap lingkungan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengembangan modul berbasis konteks lokal, seperti e-Modul
pembelajaran matematika kontekstual berbasis potensi wisata Kampung Heritage
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Kajoetangan, dapat berkontribusi pada peningkatan sikap peduli lingkungan siswa.
Penelitian lain oleh Smith dan Wilson (2020) juga menunjukkan bahwa intervensi
pendidikan yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar, seperti penggunaan materi
pembelajaran yang relevan dengan masalah lingkungan, secara positif mempengaruhi sikap
peduli lingkungan siswa.

Sedangkan untuk hasil penelitian yang dilakukan pada kelas VII H sebagai kelas
kontrol yaitu tanpa adanya perlakuan menggunakan e-Modul pembelajaran matematika
kontekstual berbasis potensi wisata Kampung Heritage Kajoetangan, diperoleh nilai mean
(rata-rata) posttest sebesar 74,45 dan nilai mean (rata-rata) pretest sebesar 69,69. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa e-Modul pembelajaran matematika kontekstual berbasis
potensi wisata Kampung Heritage Kajoetangan berhasil meningkatkan sikap peduli
lingkungan siswa saat mereka belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian Frentika (2014), yang
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan sikap
peduli lingkungan siswa.

Dengan mengaitkan perhitungan matematis ini dengan upaya menjaga lingkungan,
siswa diharapkan dapat memahami pentingnya kontribusi individu dalam merawat keindahan
dan kebersihan lingkungan. Selain itu, siswa juga belajar mengaplikasikan konsep bangun
ruang sisi datar melalui konteks wisata Kampung Heritage Kajoetangan dalam kehidupan
nyata, yang dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap materi matematika sekaligus
membangkitkan kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar Afiar, (2018); Rahmi
dkk., (2023); Rahmawati, D., & Fadlillah (2024). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan e-Modul pembelajaran matematika kontekstual berbasis potensi wisata Kampung
Heritage Kajoetangan efektif terhadap sikap peduli lingkungan.

SIMPULAN

Studi ini menemukan bahwa siswa secara signifikan meningkatkan kepedulian siswa
terhadap lingkungan melalui penggunaan modul pembelajaran matematika kontekstual
berbasis potensi wisata Kampung Heritage Kajoetangan. Hasil dari perbandingan kelas
eksperimen dan kontrol menunjukkan bahwa kelas eksperimen menggunakan e-Modul
memiliki nilai sikap peduli lingkungan yang lebih tinggi, dengan skor N-Gain rata-rata
76,72%, yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen cukup efektif. Nilai posttest kelas
eksperimen rata-rata 123,34, jauh lebih tinggi daripada nilai kelas kontrol rata-rata 74,45,
yang mengkonfirmasi perbedaan signifikan antara kedua kelas. Hasil ini mendukung teori
pembelajaran kontekstual, yang menekankan betapa pentingnya membuat materi terkait
dengan dunia nyata. Penemuan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kepedulian siswa
terhadap lingkungan mereka.
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